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ABSTRAK

MINAT SISWA KELAS X MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER
SMA NEGERI 1 WAWAY KARYA

Oleh

NAUFAL HUDA RAHMADANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat siswa kelas X SMA Negeri 1
Waway Karya dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler serta faktor-faktor yang
memengaruhinya, baik faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian
adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Waway Karya yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, sedangkan teknik
analisis data dilakukan dengan menghitung persentase pada setiap indikator. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor ekstrinsik berada pada kategori tinggi dengan
persentase rata-rata sebesar 76%. Indikator peran guru dan pembina merupakan faktor
yang paling dominan dengan persentase sebesar 85%, diikuti oleh lingkungan dan
fasilitas sebesar 79%, teman sebaya sebesar 75%, prestasi sebesar 74%, serta orang tua
dan keluarga sebesar 68%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa minat siswa dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
siswa, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari luar diri siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik memiliki peran yang saling berkaitan dalam membentuk dan memperkuat
minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan dari guru, sekolah, lingkungan, serta keluarga untuk meningkatkan minat
dan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Kata Kunci: Minat siswa, kegiatan ekstrakurikuler, faktor intrinsik, faktor ekstrinsik.



ABSTRACT

INTEREST OF CLASS X STUDENTS TO PARTICIPATE IN
EXTRACURRICULAR ACTIVITIES OF SMA NEGERI 1 WAWAY KARYA

By

NAUFAL HUDA RAHMADANI

This study aims to determine the level of interest of tenth-grade students at SMA Negeri
1 Waway Karya in participating in extracurricular activities and to identify the
influencing factors, including intrinsic and extrinsic factors. This study employed a
quantitative approach using a descriptive method. The research subjects were tenth-
grade students of SMA Negeri 1 Waway Karya who participated in extracurricular
activities. Data were collected through questionnaires, and data analysis was
conducted by calculating the percentage of each indicator. The results showed that
extrinsic factors were categorized as high, with an average percentage of 76%. The
role of teachers and coaches was the most dominant factor, with a percentage of 85%,
followed by environment and facilities at 79%, peer influence at 75%, achievement at
74%, and parents and family at 68%. These findings indicate that students’ interest in
participating in extracurricular activities is influenced not only by internal factors but
also significantly by external factors. Based on the results, it can be concluded that
intrinsic and extrinsic factors play interconnected roles in shaping and strengthening
students’ interest in extracurricular activities. Therefore, support from teachers,
schools, the surrounding environment, and families is essential to enhance students’
interest and participation in extracurricular activities.

Keyword: Student interest, extracurricular activities, intrinsic factors, extrinsic
factors.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu komponen penting dalam sistem
pendidikan yang memiliki fungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik di
luar kegiatan akademik formal. Ekstrakurikuler adalah suatu bentuk kegiatan yang
dilaksanakan diluar jam perlajaran reguler dan bertujuan untuk mendukung
perkembangan peserta didik dan dirancang untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan, potensi, minat, serta bakat siswa, dan dilaksanakan secara terorganisir,
(Ajami, 2020). Pada pendidikan saat ini, kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran
penting sebagai bagian dari proses pembinaan dan pengembangan kepribadian

siswa secara menyeluruh.

Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk menyeimbangkan aspek akademik dan
non-akademik, sekaligus memberikan ruang kepada peserta didik untuk
menyalurkan minat, bakat, serta meningkatkan keterampilan sosial dan kebugaran
jasmani, (Hartina & Siahaan, 2024). Penyaluran minat, bakat, hobi, kepribadian,
dan kreatifitas siswa melalui ekstrakulikuler dapat mendeteksi talenta siswa yang
dapat menciptakan, membina, serta mengembangkan potensi-potensi yang
dimiliki oleh siswa serta dapat membina karakter siswa melalui berbagai kegiatan

(Arifudin, 2022).

Bentuk kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan terbagi atas beberapa
macam seperti ekstrakulikuler wajib (Pendidikan Kepramukaan) dan kegiatan

ekstrakulikuler pilihan seperti kegiatan Latihan Kepemimpinan Siswa (LKS),



kegiatan Palang Merah Remaja (PMR), kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS),
kegiatan Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), kegiatan ilmiah remaja (KIR),
kegiatan bidang olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, jurnalistik, teater, TIK,
serta rekayasa dan lainnya, (Shilviana, 2020). Untuk dapat mengembangkan
potensi, minat, dan bakat siswa maka kegiatan ekstrakurikuler perlu diadakan

disetiap sekolah.

SMA Negeri 1 Waway Karya sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah
atas di Kabupaten Lampung Timur telah menyediakan berbagai pilihan kegiatan
ekstrakurikuler untuk menunjang pengembangan peserta didik baik akademik
maupun non akademik. Kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan SMA Negeri 1
Waway Karya adalah KIR, English Club, Rohis, Pramuka, Paskibra, Sepak Bola,
Seni Teater, Seni Tari, Seni Olah Vokal, Bola Volly, Futsal, Multimedia. Kegiatan
ini dibuka bagi seluruh siswa, termasuk siswa kelas X yang baru bergabung di
lingkungan sekolah. Namun, hingga saat ini belum diketahui secara pasti seberapa
besar minat siswa kelas X dalam mengikuti ekstrakurikuler, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belum dianalisis secara sistematis, serta belum adanya survei
atau penelitian yang dilakukan di SMA N1 Waway Karya guna untuk bahan
evaluasi dan pengembangan terhadap kegiatan tersebut. Hal ini tentu menjadi
kendala dalam mengevaluasi efektivitas program ekstrakurikuler yang ada,

terutama dalam menentukan langkah-langkah pengembangan ke depan.

Minat merupakan dorongan psikologis yang memengaruhi keterlibatan seseorang
terhadap suatu aktivitas (Mutawali & Ramli, 2024). Selain itu, minat juga suatu
dorongan internal yang menumbuhkan rasa suka dan kecenderungan seseorang
untuk terlibat secara aktif dalam suatu kegiatan tertentu (Rifa’i et al., 2024).
Dalam konteks pendidikan, minat tumbuh ketika siswa diberi kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam aktivitas yang sesuai dengan bakat, keinginan, serta

potensi dirinya (Martadiningsih & Nirina, 2024). Minat juga menjadi faktor



penting yang mendorong motivasi intrinsik, meningkatkan keterlibatan belajar,

serta membantu pengembangan kemampuan siswa secara menyeluruh.

Tingkat minat siswa sangat penting untuk diketahui karena minat merupakan
faktor utama yang mendorong seseorang untuk terlibat aktif dalam suatu kegiatan.
Tanpa minat, partisipasi cenderung rendah dan tidak konsisten. Oleh karena itu,
survei mengenai tingkat minat siswa kelas X mengikuti ekstrakurikuler perlu
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar minat siswa dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kegiatan tersebut sekaligus menjadi dasar dalam merancang
strategi peningkatan keterlibatan peserta didik. Data yang diperoleh dari survei ini
dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pembina, guru, maupun pihak
sekolah dalam menentukan arah kebijakan dan pendekatan yang tepat terhadap

pengembangan kegiatan ekstrakurikuler.

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam
ekstrakurikuler sangat dipengaruhi oleh faktor minat. Seperti dalam (Putra, 2023),
tingkat minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler termasuk dalam
kategori sedang. Temuan serupa diungkapkan oleh (Valentino & Iskandar, 2020),
yang mencatat hanya sebagian siswa yang menunjukkan minat tinggi terhadap
ekstrakurikuler ini karena berbagai faktor, termasuk fasilitas, jadwal latihan, dan
dukungan lingkungan. Penelitian lainnya oleh (Hernandes Okta Putra et al., 2024),
juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat sedang terhadap
kegiatan ekstrakurikuler olahraga, menandakan perlunya strategi peningkatan

minat yang lebih optimal.

Meskipun demikian, studi-studi tersebut dilakukan di sekolah dan wilayah yang
berbeda. Sejauh ini, belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji
minat siswa kelas X mengikuti ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Waway Karya.
Padahal, setiap sekolah memiliki karakteristik unik, baik dari segi budaya,

fasilitas, manajemen, maupun latar belakang siswanya. Hal ini menunjukkan



adanya kekosongan penelitian (research gap) yang perlu diisi, agar kebijakan
sekolah dalam mengembangkan program ekstrakurikuler dapat lebih tepat sasaran

dan berbasis data aktual.

Berdasarkan obsevasi yang telah dilakukan oleh peneliti, kegiatan ekstrakurikuler
kelas X SMA Negeri 1 Waway Karya belum diketahui seberapa besar tingkat minat
siswa dan faktor apa saja yang mempengaruhi minat tersebut serta belum adanya
survei yang dapat digunakan untuk menjadi bahan acuan evaluasi bagi sekolah
tentang faktor apasaja yang mempengaruhi tingkat minat siswa terhadap

ekstrakurikuler.

Kesimpulan dari uraian di atas, maka penelitian dengan judul “Minat Siswa Kelas
X Mengikuti Ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Waway Karya” menjadi sangat
penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinggi tingkat
minat siswa secara kuantitatif, menganalisis faktor-faktor yang memengaruhinya,
serta memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah dan pembina dalam
meningkatkan keterlibatan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan program ekstrakurikuler yang

lebih berkualitas, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

1.2 Identifikasi Masalah
1. Belum diketahui tingkat minat siswa kelas X mengikuti ekstrakurikuler SMA
Negeri 1 Waway Karya.
2. Faktor-faktor yang memengaruhi minat ekstrakurikuler belum dianalisis
secara sistematis dari faktor instrinsik dan ekstrinsik.
3. Belum ada survei teradahulu mengenai minat siswa kelas X mengenai

ekstrakurikuler sebagai bahan evaluasi dan pengembangan kegiatan.



1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup pembahasan agar lebih terarah dan

fokus pada tujuan yang ingin dicapai. Adapun batasan masalah dalam penelitia ini

adalah sebagai berikut:

1. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Waway Karya
tahun ajaran berjalan.

2. Penelitian ini hanya meneliti tingkat minat minat siswa, bukan aspek
kemampuan, partisipasi aktif, ataupun prestasi dalam ekstrakurikuler.

Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diteliti hanya kegiatan ekstrakulikuler.

4. Aspek minat yang diteliti meliputi faktor intrinsik dan ekstrinsik.

5. Instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner dengan skala
penilaian yang telah divalidasi, tanpa melibatkan observasi langsung atau
wawancara mendalam.

6. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, sehingga

hasilnya bersifat menggambarkan, bukan menjelaskan hubungan sebab akibat.

1.4 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tingkat minat siswa kelas X mengikuti ekstrakurikuler di SMA
Negeri 1 Waway Karya?

Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi minat siswa kelas X dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler?

Sejauh mana hasil survei dapat digunakan sebagai dasar evaluasi dan

pengembangan kegiatan ekstrakurikuler?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui tingkat minat siswa kelas X mengikuti ekstrakurikuler di
SMA Negeri | Waway Karya.
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mepengaruhi minat siswa dalam

mengikuti ekstrakurikuler.



3. Untuk menyediakan data hasil survei yang dapat dijadikan dasar dalam

evaluasi dan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoristis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan

jasmani dan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler. Hasil penelitian ini juga

dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji minat siswa

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Sekolah

Memberikan informasi faktual mengenai minat siswa kelas X dalam
ekstrakurikuler, yang dapat dijadikan dasar dalam perencanaan, evaluasi,
dan pengembangan program kegiatan ekstrakurikuler agar lebih diminati
oleh siswa.

Bagi Guru/Pembina Ekstrakurikuler

Membantu pembina dalam merancang strategi pembinaan yang lebih
tepat sesuai minat dan kebutuhan siswa, serta mendorong peningkatan
partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Bagi Siswa

Mendorong siswa untuk lebih mengenali minat dan potensi diri dalam
bidang, sehingga mampu mengambil keputusan dalam memilih kegiatan
ekstrakurikuler yang sesuai dengan minatnya.

Bagi Peneliti

Menjadi bahan acuan dan dasar perbandingan dalam melakukan
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan minat, motivasi, dan partisipasi

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan sekolah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Minat
2.1.1 Pengertian Minat
Minat adalah kecenderungan/keinginan/ketertarikan terhadap sesuatu secara
sukarela tanpa ada paksaan. Dengan adanya minat yang dimiliki terhadap
sesuatu yang terjadi dapat membuat seseorang memperhatikan dan
memahami apa yang dilihatnya (Insani et al., 2021). Pendapat lain
mendefinisikan minat sebagai rasa suka atau tertarik pada suatu kegiatan
tanpa adanya paksaan yang merupakan bentuk hubungan penerimaan antara
diri dan faktor dari luar diri sendiri, (Jamaluddin, 2016). Selain itu minat juga
dapat didefinisikan dengan suatu fokus perhatian yang terdiri atas perasaan,
kesenangan, kecenderungan hati, kemauan yang tidak sengaja yang aktif

untuk menerima sesuatu dari luar, (Mutawali & Ramli, 2024).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang mendefinisikan pengertian minat,
maka dapat disimpulkan definisi minat merupakan suatu ketertarikan
seseorang terhadap hal yang berhubungan dengan diri sendiri dan faktor dari

luar diri sendiri seperti rasa senang yang timbul tanpa adanya paksaan.

2.1.2 Unsur Minat
Siswa atau seseorang dikatakan berminat apabila memiliki unsur-unsur
minat seperti ikut serta pada kegiatan serta berperan aktif pada suatu
kegiatan, (Junaedi, 2018). Selain itu minat memiliki beberapa unsur-unsur

lain seperti sebagai berikut ini:



1. Unsur Kognisi, Unsur kognisi atau untuk mengenal yaitu minat diawali
dengan adanya pengetahuan informasi tentang objek yang diminati.

2. Unsur Emosi, unsur emosi merupakan unsur minat setelah adanya
pengetahuan yang selanjutnya diikuti oleh adanya perasaan atau emosi
tertentu.

3. Unsur Konasi, unsur konasi atau unsur kelanjutan dari emosi yang
diwujudkan dalam bentuk kemauan atau kehendak melakukan sesuatu

aktivitas, (Sirait, 2016).

Bersumber dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur minat
adalah suatu unsur yang dapat memberikan peran aktif dalam suatu kegiatan

yang di amati dan mengandung 3 unsur seperti kognisi, emosi, serta konasi.

2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang memengaruhi
keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan. Secara bahasa minat dapat
berarti “kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.” Minat adalah
kecenderungan seseorang untuk tertarik dan merasa senang terhadap
suatu objek atau aktivitas, yang ditunjukkan melalui perhatian dan
keterlibatan secara sukarela. Penerimaan antara suatu hubungan dengan
diri sendiri dengan suatu yang diluar diri juga dapat di sebut sebagai
minat. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar
minatnya. Suyantana, (2022), Menekankan bahwa minat belajar berkaitan

erat dengan pencapaian akademik siswa.

Sikap psikologis dapat di definisikan bahwa minat dapat dipahami sebagai
dorongan batin yang memunculkan antusiasme dan keinginan mendalam
untuk melakukan suatu kegiatan tanpa perlu paksaan, (Rahim & Yusnan,
n.d. 2022). Minat belajar dianggap sebagai variabel psikologis yang

berperan penting dalam bagaimana seseorang berpartisipasi dalam



aktivitas belajar dan berinteraksi, serta dipengaruhi dari dalam misalnya

motivasi dan luar diri misalnya dukungan lingkungan, (Rina Dwi Muliani

& Arusman, 2022).

Minat memiliki banyak faktor yang berpengaruh seperti dalam Zakiyah

Firdaus et al, (2023), menegaskan bahwa motivasi dan minat merupakan

dua faktor utama yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam kegiatan

ekstrakurikuler, termasuk olahraga. Siswa yang memiliki minat tinggi

terhadap suatu kegiatan cenderung memiliki partisipasi yang lebih besar.

Faktor minat dibedakan menjadi 2 faktor, seperti faktor minat situasional

dan minat pribadi yang dikutip oleh (Mutawali & Ramli, 2024).

1.

Minat Situasional

Minat situasional muncul sebagai respons terhadap rangsangan
eksternal di lingkungan sekitar, seperti hal-hal baru, berbeda, tak
terduga, atau menantang, yang sering membangkitkan keterlibatan
tinggi atau emosional yang kuat. Mereka cenderung tertarik pada
topik yang melibatkan orang dan budaya, alam, atau peristiwa aktual.
Minat pribadi merupakan bentuk minat jangka panjang yang relatif
stabil terhadap suatu topik atau kegiatan. Ciri utamanya mencakup
keterlibatan dan konsistensi yang terpelihara sepanjang waktu dalam
pilihan siswa. Minat ini seringkali saling memperkuat dengan
pengetahuan semakin dalam siswa mempelajari suatu topik, semakin
besar minatnya. Sebaliknya, minat yang kuat menumbuhkan
semangat memperoleh pengetahuan lebih lanjut. Dengan demikian,
tercipta lingkaran penguatan antara minat dan pengetahuan.
Dibandingkan dengan minat situasional, minat pribadi lebih unggul
dalam mendorong keterlibatan kognitif yang efektif dan perbaikan

prestasi dalam jangka panjang.
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Minat juga dapat timbul karena adanya faktor luar (ekstrinsik) dan faktor
dalam (intrinsik). Faktor intrinsik mencakup beberapa indikator, yaitu
kesenangan, perhatian, kesenangan, serta ketelibatan dalam aktivitas,
(Wrehaspati & Ridwan, 2023). Sedangkan faktor ekstrinsik mencakup
indikator seperti kelurga, lingkungan, sarana dan prasarana, dan motif,

(Prasetyo Idin et al., 2023).

Minat adalah kecenderungan psikologis seseorang untuk tertarik, senang,
dan terlibat secara sukarela dalam suatu aktivitas, yang dipengaruhi oleh
faktor internal/intrinsik (motivasi) dan eksternal/ekstrinsik (dukungan
lingkungan). Minat berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan,
partisipasi, dan prestasi, baik dalam pembelajaran maupun kegiatan
ekstrakurikuler. Terdapat dua jenis minat, yaitu minat situasional yang
dipicu oleh rangsangan eksternal dan bersifat sementara, serta minat
pribadi yang bersifat jangka panjang, stabil, dan saling memperkuat
dengan pengetahuan, sehingga berdampak lebih besar terhadap

keterlibatan dan prestasi jangka panjang.

2.2 Ekstrakurikuler
2.2.1 Pengertian Ekstrakurikuler
Pengertian ekstrakurikuler ialah suatu perkumpulan pada satuan pendidikan
yang bertujuan mengarahkan minat, bakat, kegemeran, keperibadian dan
kreasi siswa yang kemudian dijadikan panduan dalam mendeteksi bakat
siswa, (Shilviana, 2020). Definisi lain dari ekstrakurikuler yaitu tempat
siswa dengan potensi dan minat mengikuti aktivitas yang selaras dengan
minat, bakat, hobi, keperibadian, dan kreativitas siswa guna mengetahui
potensi bakat siswa sehingga dapat menciptakan dan membina potensi dan
karakter siswa, (Arifudin, 2022). Selain itu definisi ekstrakurikuler yaitu

aktivitas yang dilaksanakan diluar jam sekolah dengan fungsi mewadahi
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juga mengembangkan potensi, minat, dan bakat siswa, (Yusdinar & Manik,

2023).

Ekstrakurikuler merupakan wadah bagi siswa dalam mengembangkan
potensi minat dan bakat yang dimiliki, selain itu ekstrakurikuler juga
menjadi salah satu tempat untuk mengetahui potensi bakat siswa yang

dilaksanakan diluar jam matapelajaran.

2.2.2 Tujuan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler adalah program pendidikan non-formal di luar
kelas yang berfungsi untuk memberi ruang bagi siswa mengembangkan
potensi, keterampilan, dan nilai-nilai sosial dalam konteks kegiatan
terstruktur, (Hamsa & Hartoto, 2021). Kegiatan ekstrakurikuler juga
disebut dengan bentuk pendidikan yang dilaksanakan di luar jadwal
pelajaran reguler yang mempunyai tujuan untuk proses perkembangan
peserta didik, (Ajami, 2020). Selain itu, ekstrakurikuler bertujuan untuk
memfasilitasi bakat serta minat siswa supaya dapat mengembangkan

potensi dalam diri mereka, (Zakiyah, 2018).

Ekstrakurikuler merupakan salah satu unsur dalam kebijakan pendidikan
yang bersifat menyeluruh dan memiliki tujuan utama atau tugas inti
seperti:

1. Memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa

2. Mengenal hubungan antara berbagai berbagai mata pelajaran
3. Menyalurkan bakat dan minat
4

. Melengkapi upaya pembinaan
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2.2.3 Manfaat Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler berkontribusi signifikan dalam membentuk
karakter positif siswa, seperti rasa tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian
sosial melalui pengalaman langsung dan interaksi kolektif, (Lukitosari dan
Rahmat, 2024). Selain itu manfaat ekstrakurikuler lainnya yaitu manfaat
ekstrakurikuler akademik yaitu mengembangkan potensi dan bakat siswa
dibidang akademk seperti kemampuan berfikir kritis, meningkatkan
pengetahuan dan wawasan sedangkan manfaat ekstrakurikuler non
akademik yaitu meningkakan keterampilan jasmani, meningkatkan
kesehatan fisik dan juga mental, (Nafi’ah & Suyanto, 2014). Dalam
penelitian lain juga dikatakan bahwa ekstrakurikuler dapat memeberikan
manfaat dan perkembangan bagi fisik siswa, seperti meningkatkan kesehatan
dan kebugaran tubuh mereka, sehingga dapat berpengaruh pada

keseimbangan akademik dan non akademik siswa, (Zainuddin, 2024).

Kegiatan ekstrakurikuler berperan penting dalam membentuk karakter
positif siswa, seperti tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian sosial,
sekaligus mengembangkan potensi akademik seperti kemampuan berpikir
kritis dan wawasan, serta potensi non-akademik seperti keterampilan
jasmani, kesehatan fisik, dan mental, yang secara keseluruhan mendukung

keseimbangan perkembangan siswa.

2.2.4 Jenis-jenis ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler memiliki dua jenis pengelompokan secara umum, yaitu

ekstrakurikuler wajib dan pilihan, (Alivia et al. 2023).

1. Ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan yang harus diselenggarakan
seluruh satuan pendidikan dan seluruh siswa diharuskan mengikutinya.
Kegiatan ini seperti ekstrakurikuler olahraga, kesenian, dan kegiatan
sosial yang mempunyai tujuan membangun kerjasama dan sikap mandiri

peserta didik.



13

2. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan merupakan program yang dirancang
dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan, yang memberikan keleluasaan
kepada peserta didik untuk memilih aktivitas sesuai dengan bakat dan
minat mereka. Program ini memiliki keragaman bentuk, mencakup
bidang seni seperti musik, tari, dan drama, bidang ilmiah seperti klub
sains, serta bidang lainnya seperti jurnalistik dan kegiatan kreatif

maupun edukatif lainnya.

Ekstrakurikuler mencakup berbagai kegiatan yang memperkuat
kemampuan non-akademik siswa, sekaligus menjembatani sinergi antara
sekolah, orang tua, dan lingkungan dalam mendukung perkembangan
holistik peserta didik. Keterlibatan langsung pelatih atau guru olahraga
dalam kegiatan ekstrakurikuler merupakan elemen penting dalam
memberdayakan kemampuan dan ketertarikan siswa, karena mereka

menyediakan bimbingan dan motivasi yang diperlukan.

2.3 Penelitian Relevan
Berdasarkan hasil penelitian Resita et al, (2020) yang berjudul “Minat Siswa
dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Olahraga di SMA Negeri 20 Kabupaten
Tangerang”, tingkat minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga di SMA Negeri 20 Kabupaten Tangerang tergolong dalam kategori
sedang. Analisis terhadap indikator yang merepresentasikan faktor intrinsik dan
ekstrinsik menunjukkan bahwa sebanyak 11 siswa (13,75%) memiliki tingkat
minat rendah, 47 siswa (58,75%) berada pada tingkat minat sedang, dan 22
siswa (27,50%) memiliki tingkat minat tinggi. Proporsi ini menggambarkan
bahwa secara keseluruhan minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler
olahraga tergolong cukup baik, yang ditunjukkan oleh masih tingginya
persentase siswa yang memiliki minat pada kategori sedang hingga tinggi.

Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah untuk mempertahankan



serta mengembangkan program ekstrakurikuler olahraga guna meningkatkan

partisipasi dan minat siswa.

Sementara itu, hasil penelitian Priyono et al, (2021) pada SMA Negeri 1
Patokbeusi Kabupaten Subang mengungkap bahwa tingkat minat siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler olahraga dipengaruhi oleh beberapa indikator
utama. Indikator rasa senang memperoleh persentase sebesar 82% (kategori
baik), indikator perhatian 81% (kategori baik), indikator aktivitas 81% (kategori
baik), indikator lingkungan 80% (kategori baik), dan indikator dukungan orang
tua 70% (kategori cukup). Rata-rata keseluruhan dari kelima indikator tersebut
mencapai 80%, yang menunjukkan bahwa minat siswa pada kegiatan

ekstrakurikuler olahraga di sekolah tersebut berada dalam kategori baik.

Penelitian di SMA Negeri 1 Surabaya yang dilakukan oleh Wiranata & Avandi,
(2024) menunjukkan bahwa faktor intrinsik merupakan penentu utama minat
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga, dengan persentase
kategori sedang sebesar 33,7%. Di antara indikator intrinsik, perhatian menjadi
yang tertinggi (31,4%, kategori sedang), yang mengindikasikan bahwa semakin
besar perhatian siswa, semakin tinggi pula minat mereka. Dari sisi faktor
ekstrinsik, peran keluarga dan teman menempati posisi teratas (46,5%, kategori
sedang) karena mampu memberikan dorongan motivasi. Secara keseluruhan,
minat siswa di sekolah ini berada pada kategori sedang dengan persentase
32,6%. Rendahnya kesadaran akan pentingnya aktivitas fisik serta keterbatasan
fasilitas sekolah menjadi faktor utama yang membatasi peningkatan minat
siswa. Dapat dilihat dari tabel berikut perbandingan antara tiga penelitian

relevan di atas.
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Tabel 2.1 Perbandingan Tiga Penelitian Relevan

15

Kategori

Faktor Dominan

Sekolah Minat Dl;glbum gldlk.ator (Intrinsik/ p Fali( tor
Keseluruhan inat ormnan EKkstrinsik) enghambat
SMA Sedang Rendah: Tidak di Kombinasi faktor | Tidak
Negeri 20 13,75% sebutkan | intrinsik & disebutkan
Kabupaten Sedang: spesifik ekstrinsik
Tangerang 58,75%
Tinggi:
27,50%
SMA Baik (80%) Rata-rata Rasa Faktor intrinsik & | Tidak
Negeri 1 80% pada senang ekstrinsik dengan | disebutkan
Patokbeusi semua (82%, skor tinggi
Kabupaten indikator baik)
Subang
SMA Sedang Tidak Perhatian | Faktor intrinsik Rendahnya
Negeri 1 (32,6%) dirinci per | (31,4%, paling dominan; kesadaran
Surabaya kategori sedang) & | peran keluarga & | akan
rendah/ peran teman di faktor pentingnya
tinggi keluarga/ | ekstrinsik aktivitas
teman fisik &
(46,5%, keterbatasan
sedang) fasilitas

Sumber : Penelitian pendahluan

2.4 Kerangka Berpikir

Penelitian ini didasarkan pada kerangka berpikir bahwa minat siswa kelas X

mengikuti ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Waway Karya dipengaruhi oleh

kombinasi faktor intrinsik dan ekstrinsik. Survei ini bertujuan untuk

memperoleh gambaran menyeluruh tentang seberapa besar minat siswa

terhadap kegiatan tersebut serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan

yang memengaruhi minat tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan masukan dalam perencanaan dan pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan serta

minat siswa.




2.5 Hipotesis

2.5.1 Hipotesis Deskriptif

Terdapat tingkat minat yang bervariasi di kalangan siswa kelas X dalam

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Waway Karya.

2.5.2 Hipotesis Bedasarkan Faktor

l.

Fasilitas ekstrakulikuler yang tersedia berpengaruh terhadap tingkat

minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler.

. Dukungan teman sebaya memengaruhi minat siswa dalam

berpartisipasi di kegiatan ekstrakurikuler.

Peran guru pembina ekstrakurikuler berkontribusi terhadap tinggi
atau rendahnya minat siswa.

Minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler dipengaruhi oleh
kesadaran akan pentingnya kesehatan dan kebugaran fisik.

Jenis ekstrakulikuler yang ditawarkan mempengaruhi variasi

tingkat minat antar siswa.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
survei. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang dalam
pelaksanaannya melibatkan penggunaan data berupa angka, mulai dari tahap
pengumpulan informasi, analisis, hingga proses penarikan kesimpulan akhir
(Machali, 2021). Penelitian kuantitatif memiliki dua perbedaan dikotomi besar,
yaitu eksperimental dan non-eksperimental. Jenis penelitian kuantitatif yang
digunakan oleh penulis termasuk dalam non-eksperimental yaitu metode
deskriptif dan survei. Metode deskriptif adalah suatu pendekatan dalam metode
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta, sifat, serta hubungan antar fenomena yang diteliti, sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan tanpa adanya manipulasi atau perlakuan
khusus terhadap variabel yang diamati (Syahrizal & Jailani, 2023). Sedangkan
metode survei adalah suatu pendekatan penelitian yang mengandalkan
penggunaan angket atau kuesioner sebagai alat utama untuk memperoleh data
langsung dari responden di lapangan, dikutip oleh Samsu Dalam (Syahrizal &
Jailani, 2023). Bedasarkan Metode penelitian yang digunakan, tujuan penelitian
ini adalah untuk memperoleh gambaran objektif mengenai minat siswa kelas X

mengikuti ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Waway Karya.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru pada bulan

Agustus 2025 di SMA Negeri 1 Waway Karya, Kabupaten Lampung Timur.

3.3 Populasi dan Sampel

3.4

3.3.1 Populasi
Populasi merupakan seluruh kumpulan individu, objek, atau unsur yang
memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus dalam suatu penelitian
untuk diteliti secara menyeluruh, (Amin et al., 2023). Penelitian ini
populasi yang di ambil adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Waway Karya yang berjumlah 216 siswa.

3.3.2 Sampel
Sampel merupakan sebagian unit atau anggota dari populasi yang dipilih
dan digunakan sebagai sumber data utama dalam penelitian, dengan
tujuan untuk mewakili keseluruhan karakteristik populasi secara umum,
(Amin, 2023). Sampel yang di ambil dalam penelitian ini merupakan

siswa kelas X tahun ajaran baru pada SMA Negeri 1 Waway Karya.

Variabel Penelitian

Pada penelitian kuantitatif, variabel merupakan unsur atau atribut yang dapat
diukur dan diamati, serta menunjukkan perbedaan nilai atau kondisi antara
individu, kelompok, atau objek yang diteliti, (Miftahul Janna, n.d. 2020).
Variabel ini menjadi fokus utama dalam pengumpulan dan analisis data guna
memahami hubungan atau kecenderungan tertentu dalam populasi penelitian.
Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel tunggal yang mengacu

pada minat siswa kelas X mengikuti ekstrakurikuler.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif merupakan proses memperoleh

informasi yang disajikan dalam bentuk angka atau data statistik yang dapat

dihitung secara matematis. Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian ini adalah dalam bentuk:

1.

Obsevasi (Pengamatan)

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang efektif
untuk mendapatkan informasi secara langsung, mendalam, dan sesuai
dengan kondisi nyata mengenai suatu perilaku atau fenomena yang diamati
di lapangan (Romdona et al., 2024). Obsevasi berfungsi untuk memperoleh
gambaran langsung dan realistis mengenai aktivitas siswa di lingkungan
sekolah, khususnya yang berkaitan dengan keikutsertaan dalam kegiatan
ekstrakurikuler olahraga. Teknik ini membantu peneliti menangkap
perilaku dan situasi faktual secara lebih mendalam tanpa mengubah kondisi
alami subjek yang diamati.

Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menyampaikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden, yang kemudian dijawab sesuai dengan pemahaman atau
pengalaman mereka. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup merupakan jenis
instrumen penelitian yang menyajikan sejumlah opsi jawaban yang telah
ditentukan sebelumnya, sehingga responden hanya perlu memilih salah
satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat atau pengalamannya
(Mochamad Nashrullah et al., 2023). Bentuk kuesioner yang digunakan
disebut dengan skala likert. Skala Likert merupakan salah satu jenis skala
psikometrik yang banyak dimanfaatkan dalam instrumen angket,
khususnya pada penelitian yang menggunakan metode survei (Ukas, 2017).
Pengumpulan data secara sistematis karena setiap pernyataan hanya

memiliki 4 alternatif respons, yaitu ”’SS”, ’S”, ”TS”, dan ”STS”.
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Dokumentasi
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Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data primer dengan mengakses

rekaman administratif dan arsip yang tersedia, sehingga memperkuat hasil

analisis dari data angket dan memberi konteks historis atau administratif

atas kondisi yang diteliti (Tanjung et al., 2022).

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam pendekatan kuantitatif adalah perangkat yang

digunakan untuk mengumpulkan data secara sistematis, biasanya berupa angket

atau kuesioner, yang berfungsi untuk mengukur tanggapan subjek terhadap

variabel yang sedang diteliti (Muslihin et al., 2022). Instrumen yang digunakan

untuk penelitian ini adalah angket tertutup.

Berikut ini kisi-kisi angket yang digunakan.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Minat Siswa Kelas X Mengikuti Ekstrakurikuler Sekolah

Variabel Faktor Indikator Diajulgl (:1' Butgipakai + -
Minat Siswa Intrinsik | Ketertarikan | 1,4, 7, 13 1,4,7,13 1,24, | 3,5,8,
Kelas X Perasaan 2,9, 11,15 |29,11,15 |6,7,9, | 10,12,
Mengikuti senang 11,13, | 14
Ekstrakurikuler Motivasi diri | 3, 5, 6, 8, 3,5,6,8,10, | 15
SMAN 1 10, 12, 14 12,14
Waway Karya Faktor Indikator Diajukan | Dipakai + -

Ekstrinsik | Dukungan 16, 28 28 16,17, | 19,22,
orang tua dan 18,20, | 24,26,
keluarga 21,23, | 28,30
Pengaruh 17,21, 30 30 25,27,
teman sebaya 29
Peran guru 18,20 20
dan pembina
Prestasi 22,23, 25, 23,25

29
Dukungan 19, 24, 26, 26,27
lingkungan 27
dan fasilitas
sekolah
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3.8
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Angket ini yang merunjuk pada instrumen yang akan divalidasi oleh ahli. Skala

yang digunakan adalah skala Likert, dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

Tabel 1.2 Skala Skor Jawaban Angket Responden

Butir (+) Butir (-)

e Sangat Setuju, diberi skor = 4 Sangat Setuju, diberi skor = 1

e Setuju, diberi skor = 3

Setuju, diberi skor =2

e Tidak Setuju, diberi skor = 2

Tidak Setuju, diberi skor =3

e Sangat Tidak Setuju, diberi skor =1

Sangat Tidak Setuju, diberi skor = 4

Sumber: (Sugiyono, 2013)

Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen merupakan tahapan awal penting yang digunakan untuk
mengevaluasi kualitas instrumen melalui penilaian validitas dan reabilitas sebelum
instrumen digunakan untuk pengumpulan data penelitian (Utami et al., 2023).
Melalui uji coba ini peneliti dapat memastikan bahwa pertanyaan atau item dalam
instrumen tersebut telah memenuhi syarat atau kualitas dasar yang dibutuhkan
seperti keakuratan pengukuran dan kestabilan data yang dikumpulkan dapat

dipercaya.

Uji Prasyarat Instrumen

3.8.1 Uji Validitas Instrumen
Uji validasi instrumen adalah proses statistik untuk memastikan bahwa alat
ukur benar-benar mengukur konstruk yang seharusnya di ukur (Marthiani,
2024). Dapat disimpulkan bahwa uji validitas merupakan alat ukur yang
digunakan untuk mengetahui apakah suatu alat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data valid atau tidak valid.
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Berikut ini rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen

dengan rumus korelasi product moment.

N NYXY -QZXHQEY)
xy —
J{NZXZ —CXONZY - E Y

Keterangan:

a. Rxy = Koefisien korelasi anatara variabel X dan Y, dua variabel yang
dikorelasikan

b. N = Jumblah responden

c. X = Skoritem

d. 'Y = Skor total

Jika Thitung > Twabel berarti valid, sebaliknya, Jika rhiwng < Ttaber berarti tidak

valid.

Tabel 3.3 Interprestasi Koefisien Korelasi

Besar Koefisien Korelasi Interprestasi
0,80-1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: (Sugiyono, 2013)



Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Intrumen
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Nomor Soal Pearson
dk=58 Nilai
Corellation Kesimpulan | Interpretasi
Diajukan | Dipakai (r tabel) Sig.
(r hitung)
1 1 .749 0,266 0,000 Valid Kuat
2 2 71 0,266 0,000 Valid Kuat
3 3 .637 0,266 0,000 Valid Kuat
4 4 755 0,266 0,000 Valid Kuat
5 5 783 0,266 0,000 Valid Kuat
6 6 727 0,266 0,000 Valid Kuat
7 7 .659 0,266 0,000 Valid Kuat
8 8 770 0,266 0,000 Valid Kuat
9 9 617 0,266 0,000 Valid Kuat
10 10 .749 0,266 0,000 Valid Kuat
11 11 725 0,266 0,000 Valid Kuat
12 12 772 0,266 0,000 Valid Kuat
13 13 .641 0,266 0,000 Valid Kuat
14 14 .619 0,266 0,000 Valid Kuat
15 15 .603 0,266 0,000 Valid Kuat
Sangat
16 0,115 0,266 0,381 Tidak Valid
Rendah
Sangat
17 -0,175 0,266 0,181 Tidak Valid
Rendah
Sangat
18 -0,050 0,266 0,703 Tidak Valid
Rendah
19 0,222 0,266 0,088 Tidak Valid Rendah
20 20 778 0,266 0,000 Valid Kuat
Sangat
21 0,018 0,266 0,892 Tidak Valid
Rendah
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Nomor Soal Pearson
dk=58 Nilai
Corellation Kesimpulan | Interpretasi
Diajukan | Dipakai (r tabel) Sig.
(r hitung)
Sangat
22 0,097 0,266 0,459 Tidak Valid
Rendah
23 23 377 0,266 0,003 Valid Rendah
Sangat
24 0,189 0,266 0,149 Tidak Valid
Rendah
25 25 427 0,266 0,001 Valid Sedang
26 26 447 0,266 0,000 Valid Sedang
27 27 390 0,266 0,002 Valid Rendah
28 28 .505 0,266 0,000 Valid Sedang
Sangat
29 .0,056 0,266 0,671 Tidak Valid
Rendah
30 30 429 0,266 0,001 Valid Sedang

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian tahun 2025

Suatu butir instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar
dari r tabel pada taraf signifikansi 5%. Jumlah responden pada uji coba
adalah 60 siswa, sehingga diperoleh derajat kebebasan (dk) = 60 — 2 = 58
dengan nilai r tabel = 0,266. Berdasarkan hasil perhitungan, 22 pernyataan
memiliki nilai r hitung > r tabel sehingga dinyatakan valid, sedangkan 8
pernyataan lainnya memiliki r hitung < r tabel sehingga dinyatakan tidak
valid dan tidak digunakan dalam penelitian. Berikut kriteria cara
menentukan validitas instrumen di atas.

a. Jika r hitung > r tabel (0,266) item dinyatakan valid

b. Jika r hitung <r tabel (0,266) item dinyatakan tidak valid

c. Jika Signifikansi < 0,05 (data SPSS) item dinyatakan valid
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3.8.2 Uji Reliabilitas
Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila penggunaan instrumen
tersebut secara berulang pada objek yang sama menghasilkan data yang
konsisten. Penting di pahami bahwa suatu instrumen yang valid belum
tentu memiliki reliabilitas yang baik. Menurut Sugiyono, (2013) pengujian
reliabilitas instrumen dapat dilakukan memulai perhitungan menggunakan
rumus cronbach s alpha.

Berikut rumus korelasi cronbach’s alpha:

rll:(nﬁl).<1_zai>

Ototal
Keterangan:
rl1 = Reliabilitas instrumen
Yoi = Varians skor tiap-tiap item
>total = Varian total
n = Banyaknya soal

Tabel 3.5 Reliabilitas Nilai Alpha

Nilai Alpha Interprestasi
> 0,90 Sangat Reliabel
0,80-0,90 Reliabel
0,70-0,79 Cukup Reliabel
0,60-0,69 Marginal Reliabel
<0,60 Tidak Reliabel

Sumber: (George & Mallery 2003)

Instrumen dinyatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,70. Berdasarkan
hasil uji reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha pada 22 item
valid, diperoleh nilai Alpha sebesar 0,930. Karena nilai tersebut lebih besar
dari 0,70, maka instrumen penelitian dinyatakan sangat reliabel. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang tinggi

sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.
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3.9 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif persentase, yang
melibatkan perhitungan frekuensi jawaban responden dibagi total sampel, lalu
diubah menjadi persentase (Sulistiana et al., 2024). Data dianalisis secara

deskriptif kuantitatif menggunakan rumus:
F
P = N X 100%

Keterangan:

a. P=Persentase

b. F = Frekuensi Jawaban

c. N = Jumlah Total Responden
Rumus ini digunakan untuk mengetahui persentase tiap kategori jawaban yang

diberikan oleh responden.

Setelah seluruh perhitungan persentase selesai dilakukan, hasil yang diperoleh
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam pengelompokan kategori tingkat
minat siswa kelas X mengikuti ekstrakurikuler SMA Negeri 1 Waway Karya

sebagai berikut:

Tabel 3.6 Indikator Tingkat Minat

Indikator Presentase
Sangat Rendah 0%-39%
Rendah 40%-55%
Tinggi 56%-75%

Sangat Tinggi 76%-100%

Sumber: (Arikunto, 2006: 246).



3.10 Etika Penelitian

Etika ilmiah memegang peran yang sangat penting dalam kegiatan penelitian,
bukan hanya dalam praktik pelaksanaannya maupun proses pembelajarannya.
Hal ini menjadi semakin krusial mengingat dalam beberapa tahun terakhir telah
terjadi berbagai pelanggaran terhadap etika penelitian, bahkan di negara-negara
maju yang memiliki perkembangan ilmu pengetahuan yang tinggi (Suryanto,
2005). Proses pelaksanaan penelitian ini, peneliti berpegang pada prinsip-
prinsip etika ilmiah guna menjamin integritas dan keabsahan data yang
dikumpulkan. Etika penelitian tidak hanya penting dalam penerapannya, tetapi
juga menjadi bagian esensial dalam pendidikan dan pembinaan peneliti. Hal ini
menjadi semakin relevan mengingat berbagai kasus pelanggaran etika
penelitian masih sering terjadi, termasuk di negara-negara maju yang secara
teknologis dan ilmiah telah berkembang pesat. Oleh karena itu, peneliti
memastikan bahwa seluruh tahapan penelitian dilakukan secara jujur, objektif,
serta menghormati hak dan kerahasiaan responden, dan hanya menggunakan
data untuk kepentingan akademik.

Pelaksanaan penelitian ini, peneliti menjaga:

1. Kerahasiaan data responden

2. Persetujuan dan partisipasi sukarela

3. Tidak ada unsur paksaan atau intimidasi

4. Hanya menggunakan data untuk keperluan akademik
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai minat siswa kelas X
SMA Negeri 1 Waway Karya dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dapat
disimpulkan bahwa minat siswa dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor

ekstrinsik, yang keduanya saling berkaitan dan saling menguatkan.

Minat siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berasal dari dalam diri siswa
sendiri (faktor intrinsik) berupa ketertarikan, perhatian, dan motivasi pribadi.
Faktor ekstrinsik berperan sebagai penguat minat tersebut, dengan kategori
tinggi (76%), di mana peran guru dan pembina menjadi faktor paling dominan
(85%), diikuti lingkungan dan fasilitas sekolah (79%). Pengaruh teman sebaya
dan prestasi juga berkontribusi cukup tinggi (75% dan 74%), sedangkan
dukungan orang tua dan keluarga meskipun paling rendah (68%), tetap memberi

pengaruh positif terhadap minat siswa.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler terbentuk melalui kombinasi faktor intrinsik dan
ekstrinsik, di mana faktor intrinsik berfungsi sebagai pendorong awal,
sedangkan faktor ekstrinsik berperan sebagai penguat dan pendukung
keberlanjutan minat tersebut. Oleh karena itu, upaya peningkatan minat siswa
perlu dilakukan secara menyeluruh dengan memperhatikan pengembangan
motivasi internal siswa serta optimalisasi peran guru, lingkungan sekolah, dan

dukungan sosial di sekitarnya.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan dukungan terhadap kegiatan
ekstrakurikuler melalui penyediaan fasilitas yang lebih memadai,
pengaturan jadwal kegiatan yang fleksibel, serta peningkatan kualitas
pembina agar siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif.
Bagi Guru Pembina Ekstrakurikuler

Guru pembina diharapkan dapat menciptakan suasana kegiatan yang
menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan minat siswa. Selain itu,
pembina juga perlu memberikan penghargaan atau apresiasi untuk
meningkatkan motivasi siswa, baik intrinsik maupun ekstrinsik.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat terus mengembangkan potensi diri melalui
partisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. Mengikuti kegiatan sesuai
minat dan bakat akan membantu meningkatkan keterampilan sosial,
kepercayaan diri, serta kebugaran jasmani.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lanjutan yang
mengkaji hubungan antara minat dengan faktor lain seperti prestasi belajar,
motivasi berprestasi, atau partisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler

menggunakan metode kuantitatif maupun kualitatif.
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